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Abstract 
This study aims to determine the difference in the average scores of student learning 
results in Geography instruction between the group applying the Student Team 
Achievement Division learning model and the group applying the Team Assisted 
Individualization learning model in class X SMA N 9 Pontianak. The research method 
used was experimental in the form of a quasi-experimental design with a nonequivalent 
control group design. The sampling technique used was purposive sampling. Based on 
the calculation, the average final test result of experimental group I was 60.550, while the 
result of experimental group II was 65,256. The results of hypothesis testing using the T-
test obtained the tcount of 4.637. Based on the distribution list of t-table values for the two-
sided test with α = 0.05, obtained ttable = 2.038, meaning that tcount > ttable (4.637> 2.038) 
and thus Ha is accepted. Therefore, there was a significant difference in the average 
student learning outcomes in geography learning between the group applying the Student 
Team Achievement Division model and the group applying the Team Assisted 
Individualization learning model in class X SMA N 9 Pontianak. 




Tujuan pembelajaran dapat dicapai sesuai 
tuntutan kurikulum 2013 yang menuntut 
sumber daya manusia yang berkualitas tinggi 
diperlukan cara-cara atau teknik tertentu. 
Berdasarkan Permendikbud No 22 Tahun 2016 
menjelaskan bahwa,“Proses pembelajaran pada 
satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik”. 
Pembelajaran geografi merupakan mata 
pelajaran yang termasuk dalam kelompok ilmu-
ilmu sosial di sekolah menengah atas. Menurut 
Sumaatmadja (2001: 12), ”pembelajaran 
geografi hakikatnya adalah pembelajaran 
tentang aspek-aspek keruangan permukaan 
bumi yang merupakan keseluruhan gejala alam 
dan kehidupan umat manusia dengan variansi 
kewilayahan,”. 
Permasalahan yang di hadapi guru geografi 
adalah komunikasi guru dan siswa kurang 
intensif, model pembelajaran yang 
diaplikasikan selama ini belum bervariasi, 
pembelajaran hanya berpusat pada guru dan 
kurang relevan dngan kehidupan pesrta didik, 
serta peserta didik menganggap pelajaran 
gografi tidak menarik.  
Berdasarkan hasil wawancara yang telah 
dilakukan kepada guru Geografi di SMA N 9 
pada tanggal 17 Juli 2019 dalam pembelajaran 
geografi ternyata peserta didik tidak interaktif 
dalam mengikuti pembelajaran geografi dikelas. 
Kurikulum 2013 sudah di terapkan disekolah 
namun belum optimal, dikarenakan belum 





menggunakan metode ekspositori yang 
membuat peserta didik kurang aktif pada proses 
pembelajaran dan diskusi sehingga dalam 
pembelajaran geografi masih ada nilai peserta 
didik yang belum tuntas. 
Berdasarkan identifikasi kesenjangan 
antara harapan dengan kenyataan maka 
pembelajaran guru menggunakan metode 
ekspositori berupa contoh-contoh latihan 
pemecahan masalah dalam bentuk ceramah, 
diskusi, tanya jawab dan penugasan yang 
menyebabkan peserta didik kurang tertarik 
dengan materi yang diajarkan. Sehingga 
diperlukan penerapan model-model yang tepat 
sehingga dapat mengoptimalkan proses 
pembelajaran yang ada di kelas khususnya 
dalam pembelajaran geografi diantaranya model 
pembelajaran Student Team Achievement 
Division dan Team Achievement 
Individualization. 
Menurut Slavin (2016: 214),”Model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Team 
Achievement Division adalah salah satu model 
pembelajaran yang memacu siswa agar saling 
mendorong dan membantu satu sama lain untuk 
menguasai keterampilan yang diajarkan guru, 
model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Team Achievement Division ini mencakup suatu 
kelompok kecil siswa yang bekerja sebagai 
sebuah tim untuk menyelesaikan sebuah 
masalah dan menyelesaikan sebuah tugas dalam 
proses pembelajaran”. 
Menurut Ngalimun (2016: 236),”Model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Asissted 
Individulization merupakan bantuan individual 
dalam kelompok dalam karakteristik bahwa 
tanggungjawab belajar adalah pada siswa”. 
Oleh karena itu siswa harus membangun 
pengetahuan tidak menerima bentuk 
pengetahuan yang matang dari guru. 
Kelebihan dari model Student Team 
Achievement Division adalah peserta didik 
dalam kelompok dengan kemampuan yang 
berbeda dari kemampuan tinggi, sedang dan 
rendah sehingga setiap peserta didik yang 
berkemampuan tinggi dapat membantu peserta 
didik yang berkemampuan rendah. Sedangkan 
kelebihan model Team Assisted 
Individualization adalah dapat meningkatkan 
interaksi antar peserta didik dengan adanya 
tutor sebaya sehingga peserta didik yang unggul 
dapat dapat membantu temannya dalam proses 
pembelajaran yang dimana dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa agar dapat 
mencapai hasil yang maksimal dan semua siswa 
diharapkan dapat mengikuti sistem belajar 
mengajar yang sudah diterapkan oleh guru 
tersebut yang dimana pada saat proses belajar 
mengajar siswa dapat memahami materi yang 
telah disampaikan oleh guru tersebut agar siswa 
dapat mencapai hasil belajar yang diinginkan 
sesuai tujuan pembelajaran geografi.  
Permasalahan yang terdapat di SMA N 9 
Pontianak terutama pada pembelajaran geografi 
yang kurang interaktif maka untuk membuat 
pembelajaran sesuai dengan tujuan dari 
pembelajaran geografi pada kurikulum 2013 
dapat diterapkan model pembelajaran Student 
Team Achievement Division dan Team 
Achievement Individualization. Dengan 
menerapkan model pembelajaran Student Team 
Achievement Division dan Team Achievement 
Individualization siswa diharapkan berdasarkan 
dari model Student Team Achievement Division 
dan Team Achievement Individualization. 
Berdasarkan alternatif pemecahan masalah 
yang diuraikan, peneliti ingin membuktikan 
perbedaan hasil belajar setelah menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Team Achievement Division dan Team 
Achievement Individualization sehingga peneliti 
akan melakukan penelitian yang berjudul,“Studi 
Komparasi Hasil Belajar Siswa Pada 
Pembelajaran Geografi Melalui Pnerapan 
Model Pembelajaran Student Teams 
Achievement Division Dengan Model Team 
Assisted Individualization Di Kelas X SMA N 9 
Pontianak”. Tujuan peneliti dengan memilih 
model pembelajaran Student Team Achievement 
Division dan Team Asissted Individualization 
agar proses pembelajaran lebih bervariasi 
sehingga siswa memiliki aktivitas yang tidak 
seperti biasanya dan membuat hasil belajar jauh 
lebih baik dan terdapat perbedaan hasil belajar 
peserta didik pada tahun sebelumnya yang 
menggunakan model Student Team 
Achievement Division dan Team Asissted 
Individualization dan setelah menggunakan 
model Student Team Achievement Division dan 





Terdapat 3 sub masalah dalam penelitian 
ini yakni: Bagaimana rata-rata nilai hasil belajar 
siswa pada pembelajaran geografi dengan 
menerapkan model pembelajaran Student Team 
Achievement Division di kelas X SMA N 9 
Pontianak?; Bagaimana rata-rata nilai hasil 
belajar siswa pada pembelajaran geografi 
dengan menerapkan model pembelajaran Team 
Asissted Individualization di kelas X SMA N 9 
Pontianak?; Apakah terdapat perbedaan rata-
rata nilai hasil belajar siswa pada pembelajaran 
geografi antara yang menerapkan model 
pembelajaran Student Team Achievement 
Division dengan yang menerapkan model 
pembelajran Team Asissted Individualization di 
kelas X SMA N  9 Pontianak? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar pada 
pembelajaran geografi materi Pengetahuan 
Dasar Geografi antara model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan kooperatif tipe 
TAI terhadap hasil belajar pembelajaran 
geografi kelas X di SMAN 9 Pontianak. Tujuan 
khusus dalam penelitian ini adalah: Untuk 
mengetahui rata-rata nilai hasil belajar siswa 
pada pembelajaran geografi dengan 
menerapkan model pembelajaran Student Team 
Achievement Division di kelas X SMA N 9 
Pontianak; Untuk mengetahui rata-rata nilai 
hasil belajar siswa pada pembelajaran geografi 
dengan menerapkan model pembelajaran Team 
Asissted Individualization di kelas X SMA N 9 
Pontianak; Untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan rata-rata nilai hasil belajar siswa 
pada pembelajaran geografi antara yang 
menerapkan model pembelajaran Student Team 
Achievement Division dengan yang menerapkan 
model pembelajran Team Asissted 




Prosedur penelitian dalam penelitian ini 
yang dilakukan sebelum menerapkan model 
pembelajaran terlebih dahulu memberikan tes 
pengetahuan awal pada kelas X SMA N 9 
Pontinak yang bertujuan untuk melihat 
pengetahuan awal sisa pada kelas tersebut. 
Langkah selanjutnya peneliti menerpkan model 
pembelajaran yang telah dirancang. Setelah 
menerapkan model pembelajaran peneliti 
melakukan tes akhir terhadap kedua kelas. 
Berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam 
penelitian ini dibagi menjadi tiga tahapan, 
yaitu: Tahap Persiapan; Tahap Pelaksanaan; 
Tahap Akhir 
Pada penelitian ini pendekatan yang 
digunakan yaitu pendekatan kuantitatif. Metode 
kuantitatif dinamakan metode tradisional, 
karena metode ini sudah cukup lama digunakan 
sehingga sudah mentradisi sebagai metode 
untuk penelitian. Metode ini disebut metode 
kuantitatif karena data penelitian berupa angka-
angka dan analisis menggunakan staistik 
(Sugiyono 2017: 7).  
Penelitian ini merupakan penelitian 
komparasi dengan bentuk penelitian quasi 
experimental atau eksperimen quasi dengan 
bentuk nonequevalent control group design. 
Adapun tujuan penelitian ini yaitu unutk 
mencari perbedaan hasil belajar siswa di SMA 
Negeri 9 Pontianak Kelas X dengan 
menggunakan metode pembelajaran tipe 
Student Team Achivement Division dengan 
Team Asissted Individualization. 
Jenis penelitian yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen dengan membandingkan variabel 
bebas dan variabel terikat. Penelitian 
eksperimen adalah penelitian yang dirancang 
secara khusus guna mendapatkan pengaruh 
treatment atau perlakuan tertentu untuk 
menjawab permasalahan penelitian. 
(Sugiyono,2007:12). 
Rancangan penelitian merupakan pedoman 
yang berisi langkah-langkah yang akan di ikuti 
oleh peneliti untuk melakukan penelitian 
(Sugiyono, 2017:279). Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan 2 model pembelajaran 
yaitu model STAD (Student Team Achievement 
Division) dan model TAI (Team Assisted 
Individualization). Model STAD digunakan 
untuk kelas eksperimen 1 sedangkan model TAI 
digunakan untuk kelas eksperimen 2, setiap 
kelas eksperimen diberikan soal pre-test dan 
pos-test untuk mengetahui perbandingan hasil 

















Q1 X1 Q1 
Eksperimen 
2 
Q2 X2 Q2 
Keterangan: 
X1: Kegiatan belajar menggunakan model 
STAD 
X2: Kegiatan belajar menggunakan model TAI 
Q1: Nilai Pre-test kelas eksperimen 1 
menggunakan model STAD 
Q2: Nilai Post-test kelas eksperimen 1 
menggunakan model STAD 
Q3: Nilai Pre-test kelas eksperimen 1 
menggunakan model TAI 
Q4: Nilai Post-test kelas eksperimen 1 
menggunakan model TAI 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 9 Pontianak. Sekolah 
Menengah Atas Negeri 9 Pontianak berada di 
Jalan Tj. Raya II, Komp. Sekolah Terpadu, 
Pontianak Timur, Kota Pontianak, Kalimantan 
Barat. 
Sugiyono mengungkapkan  populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas X SMA N 9 
Pontianak yaitu yang terdiri dari empat kelas 
antara lain X IPS 1, X IPS 2, X IPS 3, X IPS 
4. 
Menurut Arikunto dapat disimpukan 
sampel dapat diartikan sebagai subjek yang 
dilihat langsung dalam penelitian yang dapat 
menjadi wakil keseluruhan populasi. Sampel 
pada penelitian ini menggunakan 2 kelas dari 
seluruh siswa kelas X SMA N 9 Pontianak 
Tahun ajaran 2018/2019. Hal ini dilakukan 
dengan pertimbangan bahwa kelas sampel yang 
diambil mendapat materi dengan pertimbangan 
bahwa kelas sampel yang diambil mendapat 
materi dengan kurikulum yang sama, 
menggunakan buku Geografi yang sama dan 
siswa duduk pada tingkat kelas yang sama. 
Pada penelitian ini menggunakan teknik 
Nonprobability sampling Pada penelitian ini 
menggunakan jenis pengambilam sampel 
purposive sampling. Oleh karena itu, peneliti 
memilih teknik Purposive Sampling yang 
menetapkan kriteria atau pertimbangan tertentu 
yang harus dipenuhi oleh sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa 
hasil nilai siswa kelas X berdasarkan nim untuk 
menentukan kelas eksperimen. Orang yang ahli 
dalam hal ini adalah guru Geografi kelas X 
SMA N 9 Pontianak. 
Penelitian ini yang akan diajarkan sampel 
penelitian adalah kelas X IPS 1 sebagai 
kelompok eksperimen I berjumlah 36 siswa 
dengan model pembelajaran STAD (Student 
Teams Achievement Dievision). Dan kelas X 
IPS 2 sebagai kelompok eksperimen II 
berjumlah 36 siswa dengan model pembelajaran 
TAI (Team Assisted Individualization). 
Data dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif berbentuk angka sedangkan data 
kualitatif berbentuk data kalimat. Data 
penelitian hasil belajar siswa dalam penelitian 
ini berbentuk data kuantitatif (angka). Data 
dalam penelitian komparatif  ini adalah sebagai 
berikut(1) Data berupa nilai tes akhir siswa 
pada pembelajaran geografi yang belajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Team Achivement Division 
(STAD), (2) Data berupa nilai tes akhir siswa 
pada pembelajaran geografi dengan yang 
belajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Asissted Individialization 
(TAI). 
Sumber data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini berupa data primer  yaitu dari 
siswa kelas X IPS 1 dan X IPS 2.  Data primer 
yang dimaksud dalam penelitian ini berupa 
data hasil belajar aspek kognitif berupa 
pemahaman dan pengetahuan siswa yang 
diukur dengan tes akhir pada materi 
Pengetahuan Dasar Geografi pada mata 
pelajaran geografi di kelas X IPS 1 dan X IPS 
2 Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pontianak 





Pada penelitian ini teknik pengumpulan 
data yang menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data, diantaranya wawancara, 
observasi dan tes. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif, analisis data dilakukan dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis sehingga dapat 
diambil suatu kesimpulan. Pada saat 
menganalisis data diperlukan suatu cara atau 
metode yaitu (1) Uji Validitas, (2) Uji 
Reliabilitas, (3) Uji Tingkat Kesukaran, (4) Uji 
Daya Beda. 
Nilai rata-rata hasil belajar siswa yang 
belajar dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Team Achievement Division pada 
pembelajaran geografi kelas X Sekolah 
Menengah Atas Negeri 9 Pontianak, maka 






X  : rata-rata 
𝑓i : frekuensi 
Xi :  hasil pengukuran 
Nilai rata-rata hasil  belajar siswa yang 
belajar dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Team Asissted Individualization pada 
pembelajaran geografi kelas X Sekolah 
Menengah Atas Negeri 9 Pontianak, maka 
digunakan rumus sebagai berikut: 





X  = rata-rata 
𝑓i = frekuensi 
Xi   = hasil pengukuran  
Selanjutnya menghitung varians data hasil 
tes akhir pada kedua kelas eksperimen 
dengan rumus varians menurut Somandri 
& Muhidin (2006:144) sebagai berikut : 
S2  = 




Xi = Hasil pengukuran 
X = Rata-rata 
N = Jumlah data  
Menghitung simpangan baku (standar 
deviasi) data hasil tes akhir menggunakan 
rumus menurut Nana Sudjana dalam Azura 
dkk (2013:6) sebagai berikut : 
SD = √
∑    (𝑋𝑖− ?̅? )2
𝒏−𝟏
 
Keterangan: 𝑓i  =  frekuensi 
Xi = hasil pengukuran 
X = rata-rata 
n   = Jumlah data 
Perbedaan rata-rata hasil belajar yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Team Achievement Division 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Team Asissted Individualization  dikelas X 
Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pontianak 
dari setiap jawaban tes akhir pada kelas 
eksperimen I dan kelas eksperimen II. Maka 
untuk menganalisis dan menguji perbedaan 
hasil belajar dari kedua kelas eksperimen akan 
perlukan diuji normalitas dan homogenitas data. 
Pengujian normalitas data dalam penelitian 
ini dapat menggunakan teknik Chi Square atau 
Chi Kuadrat dengan rumus sebagai berikut: 




(Subana dan Sudrajat, 2011:161 
  Keterangan : 
   ᵪ2  = Chi Kuadrat 
Oi = Jumlah observasi 
Ei = Jumlah harapan 
Uji homogenitas varians dapat dihitung dengan 
rumus : 





Kriteria pengujian dengan taraf signifikansi 5%. 
Apabila nilai F hitung lebih kecil atau sama 
dengan F tabel maka Ho diterima dan Ha 
ditolak. 
Dalam penelitian ini terdapat perbedaan 
antara model pembelajaran Student Team 
Achievement Divisiondan model pembelajaran 
Team Achievement Individualization pada kelas 
X SMA N 9 Pontianak untuk itu perlu 
dilakukan teknik analisis data yaitu uji t. 
Rumus Uji t untuk varian yang sama (equal 










  2   + (𝑛1−1)𝑠2










Rumus Uji t untuk varian yang berbeda 
(unequal variance) menggunakan 
rumus Separated Varians (Sugiyono,2012:273). 
t =  











S12 = varians kelas eksperimen 1 
S22 = varians kelas eksperimen 2 
X 1 = nilai rata-rata kelas eksperimen 1  
X 2 = nilai rata-rata kelas eksperimen 2 
n1 = jumlah sampel kelas eksperimen 1 
n2 = jumlah sampel kelas eksperimen 2 
Kriteria Ha diterima jika thitung > ttabel, nilai t 
tabel berdasarkan df= n-2 dan  
nilai α 0,05 (uji t dua pihak), Ho diterima 
jika thitung <  ttabel. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Data 
  Berdasarkan data hasil nilai tes akhir 
siswa kelas eksperimen I yang belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe student team assisted individualization 
pada pembelajaran geografi materi pengetahuan 
dasar geografi di kelas X IPS 1 mendapat nilai 
tertinggi 92 sebanyak 1 orang siswa dan nilai 
terendah  30 sebanyak 1 orang siswa.  Rata-rata 
hasil tes akhir adalah sebesar 60,550. 
Berdasarkan data hasil nilai tes akhir siswa 
kelas eksperimen II yang belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe team assisted individualization pada 
pembelajaran geografi materi pengetahuan 
dasar geografi dikelas X IPS 2 nilai tertinggi 
adalah 90 sebanyak 1 orang siswa dan nilai 
terendah adalah 48 sebanyak 3 orang siswa.  
Rata-rata hasil tes akhir adalah sebesar 65,526, 
dengan demikian hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe student team achievement division lebih 
tinggi dari hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe tem assisted individualization. 
Perbedaan rata-rata hasil belajar siswa 
setelah menerapkan model pembelajaran tipe 
student team achievement division dikelas 
eksperimen I dan hasil belajar siswa setelah 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe team assisted individualization dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Perbedaan Rata-Rata Hasil Belajar 




Hasil perhitungan rata-rata dan 
standar deviasi diketahui bahwa rata-rata 
nilai tes akhir kelas eksperimen I adalah 
60,550, rata-rata nilai tes akhir kelas 
eksperimen II adalah 60,550. Dengan 
demikian hasil belajar siswa yang 
menggunakan kooperatif tipe team assisted 
individualization lebih tinggi dari hasil 
belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe student team 
achievement division. 
Berdasarkan hasil uji normalitas nilai tes 
akhir kelas eksperimen I diperoleh x²hitung 
Sebesar 2,621 dengan x²tabel (𝛼 = 5% dan dk = 
6) sebesar 12,592. Karena x²hitung < x²tabel 
(2,621 < 12,592), maka data hasil tes akhir 
kelas eksperimen I berdistribusi normal. Hasil 
uji normalitas kelas eksperimen II diperoleh 
x²hitung sebesar 11,196 dengan x²tabel (𝛼 = 5% dan 
dk = 6) sebesar 12,592 Karena x²hitung < x²tabel 
(11,196 < 12,592), maka data hasil tes akhir 
kelas eksperimen II berdistribusi normal. Hasil 
dari uji homogenitas data tes akhir diperoleh 






Rata-Rata 60,550 65,526 













5% diperoleh Ftabel (dengan dk pembilang 40 
dan dk penyebut 39) sebesar 1,83. Karena Fhitung 
< Ftabel (1,76 < 1,83) maka data tersebut  
homogen. Hasil perhitungan uji normalitas dan 
homogenitas, diketahui data tes akhir kedua 
kelas berdistribusi normal dan data tes akhir 
homogen, maka perhitungan uji beda dilakukan 
dengan rumus Uji T, diketahui hasil dari 
perhitungan uji T diperoleh berdasarkan 
hitungan diatas dapat diketahui bahwa tabel  
ttabel 2,038 sedangkan thitung  4,637 maka dapat 
dilihat bahwa thitung >  ttabel . Dengan demikian Ho 
ditolak dan Ha diterima ini menunjukan bahwa 
terdapat perbedaan hasil tes akhir pada kelas X 
IIS 1 dan X IIS 2.  
Terdapat perbedaan yang signifikan rata-
rata hasil belajar siswa pada pembelajaran 
geografi yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe student team 
achievement division dan yang menggunakan 
model pembelajaran team assisted 
individualization di kelas X IPS Sekolah 
Menengah Atas Negeri 9 Pontianak. 
Sintak yang digunakan peneliti dalam 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD sesuai dengan pendapat Priansa. Saat 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD siswa saling berdiskusi dalam 
mengerjakan tugas yang telah diberikan 
sehingga proses pembelajaran diikuti oleh siswa 
secara aktif oleh siswa dalam kelompoknya 
masing-masing walaupun tidak semua anggota 
ikut berpartisipasi secara maksimal, proses 
pembelajaran dengan praktek membuat siswa 
dapat mengaitkan dengan materi yang telah 
dipelajari dan disimak. Hasil belajar siswa 
dikelas eksperimen I diperoleh rata-rata nilai 
sebesar 60,550.  
Sintak yang digunakan peneliti dalam 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe TAI sesuai dengan pendapat Slavin. Pada 
saat menerapkan langkah-langkah model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI siswa lebih 
banyak bergurau sehingga guru seringkali untuk 
menegur siswa yang bersangkutan agar 
mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh 
anggota kelompoknya. Hasil belajar siswa 
dikelas eksperimen II diperoleh rata-rata nilai 
sebesar 65,526. 
Faktor kecenderungan siswa enggan 
belajar atau pasif dalam belajar kelompok 
sehingga siswa tidak menyerap materi yang 
dipelajari dan berdasarkan perhitungan rata-rata 
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen I dan 
kelas eksperimen II diketahui hasil belajar 
siswa yang belajar menggunakan model 
kooperatif tipe TAI lebih tinggi dibandingkan 
dengan hasil belajar siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD, dapat dilihat dari hasil penelitian 
setelah penerapan model STAD dan TAI bahwa 
hasil nilai siswa lebih tinggi pada penerapan 
model TAI dibandingkan model STAD, untuk 
membuktikan dan mendapatkan jawaban yang 
akurat tentang perbedaan rata-rata hasil belajar 
siswa antara yang belajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI maka 
dilakukan uji hipotesis perbedaan dua rata-rata 
hasil belajar siswa pada eksperimen ini  dengan 
Uji T dan diperoleh tabel  ttabel 2,038 sedangkan 
thitung  4,637 maka dapat dilihat bahwa thitung >  
ttabel . Dengan demikian Ho ditolak dan Ha 
diterima ini menunjukan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan dua rata-rata hasil 
belajar siswa pada pembelajaran geografi yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe student tam achievement division dan yang 
menggunakan model pembelajaran team 
assisted individualization dikelas X IPS 




Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari 
hasil tes yang telah diberikan dapat ditarik 
kesimpulan: Rata-rata nilai hasil belajar siswa 
pada kelas eksperimen I setelah belajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe student team achievement division adalah 
sebesar 60,550; Rata-rata nilai hasil belajar 
siswa pada kelas eksperimen II setelah belajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe team assisted individualization adalah 
sebesar 65,526; Pengujian hipotesis perbedaan 
rata-rata nilai hasil belajar siswa dilakukan 
rumus uji T dan diperoleh ttabel 2,038 sedangkan 
thitung 4,637 maka dapat dilihat bahwa thitung > 





diterima ini menunjukan bahwa terdapat 
perbedaan hasil tes akhir pada kelas X IIS 1 dan 
X IIS 2. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan dua rata-rata hasil 
belajar siswa pada pembelajaran geografi yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe student team achievement division dan 
yang menggunakan model pembelajaran team 
assisted individualization dikelas X Sekolah 
Menengah Atas Negeri 9 Pontianak. Hasil 
belajar siswa dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI berdasarkan 
uji hipotesis yang dilakukan, diketahui bahwa 
hasil belajar yang dihasilkan dari kedua model 
pembelajaran kooperatif yaitu sama atau tidak 
terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa 
antara yang belajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan hasil 
belajar siswa yang belajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI pada 
pembelajaran geografi dikelas X SMAN 9 
Pontianak. 
Saran 
Beberapa saran dalam proses pembelajaran 
geografi disekolah menengah atas dalam 
penelitian ini sebagai berikut: (1) Model 
pembelajaran Team Asissted Individualization 
memberikan hasil belajar yang lebih tinggi 
daripada Student Team Achievement Division, 
untuk itu Team Asissted Individualization dapat 
menjadi pertimbangan diterapkan dalam 
pembelajaran di SMA N 9 Pontianak sebagai 
bahan penyusun program pembelajaran serta 
menentukan model pembelajaran yang tepat 
untuk mengembangkan kemampuan siswa. (1) 
Pada saat penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Asissted Individualization 
dan Student Team Achievement Division lebih 
banyak memakan waktu oleh karena itu 
diperlukan sikap yang tegas oleh guru dan 
diperlukan pemberian motivasi secara 
menyeluruh kepada setiap siswa agar siswa 
dapat bertanggungjawab terhadap dirinya 
didalam kelompoknya sehingga  dapat 
memahami materi dengan baik sehingga 
menjelaskan hasil pekerjaan kelompoknya 
dengan baik. (1) Pada saat melakukan 
penelitian, seringkali siswa mengeluh akan 
ketidaknyaman dikelas ditambah dengan waktu 
pelajaran geografi dimulai pada waktu 
menjelang siang sehingga suasana kelas terasa 
panas dan kurang nyaman, maka sebaiknya 
penerapan model pembelajaran kooperatif 




Arikunto. S. (2013). Prosedur Penelitian 
Suatu Pendekatan Praktik. Rineka Cipta. 
Jakarta 
Astuti, Y, P. (2014). The Use Of Student 
Team – Achievement Division (Stad) To 
Improve The Students’ Reading 
Comprehension. Semarang: Universitas 
Negeri Semarang. (Online) 
(https//:www.Journal.Unesa.ac.id, di 
akses 20 Mei 2019 Pukul 09.00 WIB) 
Jamaludin, M, dkk. (2018). Student Team 
Achievement Division. Malaysia: 
Universiti Putra Malaysia. (Online) 
(https//:www.ideas.revec.org, di akses 
20 Mei 2019 Pukul 09.00 WIB) 
Mulyatiningsih. E. (2014). Metode Penelitian 
Terapan Bidang Pendidikan. Alfabeta. 
Bandung 
Priansa. J. D. (2017). Pengembangan 
Strategi dan Model Pembelajaran 
Inovatif, Kreatif, Dan Prestatif, dalam 
Memahami Peserta Didik. CV Pustaka 
Setia. Bandung 
Purwanto. N. (2012). Prinsip Dan Teknik 
Evaluasi Pengajaran. PT Remaja 
Rosdakarya. Bandung 
Siregar, B, S. (2018). Team Assisted 
Individualization (TAI) in Mathematics 
Learning Viewed from Multiple 
Intelligences. Solo: University Of 
Sebelas Maret. (Online) 
(https//:www.jurnal.Uns.ac.id, di akses 
20 Mei 2019 Pukul 09.00 WIB) 
Slavin. R. E. (2005).Cooperative Learning 
Teori, Riset dan Praktik. Nusa Media. 
Bandung 
Sugiyono. (2012). Metode Penelitian 
Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif R&D. Alfabeta. Bandung 
_______. 2013. Statistik Untuk Penelitian. 
Alfabeta. Bandung 
